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Penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut :
1.	Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada variasi ketinggian muka air, tinggi muka air mempengaruhi terhadap debit filtrasi dari saringan keramik.
2.	Efisiensi penyisihan kekeruhan berdasarkan hasil penelitian utama dengan menggunakan air sungai. Untuk saringan keramik bentuk tabung B efisiensi penyisihannya berkisar antara 91,96 – 94,11%, sedangkan untuk saringan keramik bentuk lilin B efisiensi penyisihannya 94,82%.
3.	Efisiensi penyisihan Total Coliform untuk saringan keramik bentuk Tabung B berkisar antara 91,25% - 96,88%, sedangkan untuk saringan keramik bentuk Lilin B berkisar antara 99,62% - 99,77%.
4.	Dari hasil penelitian dari kedua saringan keramik memiliki debit filtrasi yang berbeda, untuk saringan keramik bentuk Tabung B debit filtrasi berkisar antara 0,393 liter/jam – 0,413 liter/jam, sedangkan untuk saringan keramik bentuk Lilin B berkisar antara 0,190 liter/jam – 0,324 liter/jam.
5.	Berdasarkan hasil penelitian utama penyisihan kekeruhan yang dapat disisihkan oleh kedua saringan keramik ini berkisar antara 1,45 NTU – 2,25 NTU hal ini masih memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan melalui Peraturan Menteri Kesehatan republik Indonesia No.907/MENKES/ SK/VII/2002 standar kekeruhan yang ditetapkan harus ≤ 5 NTU.
6.	Berdasarkan hasil penelitian utama penyisihan Total Coliform yang dapat disisihkan oleh saringan keramik bentuk Tabung B berkisar antara  75 – 210 indeks JPT/100 ml dan untuk saringan keramik bentuk Lilin B berkisar antara 5,6 – 9,1 indeks JPT/100ml. Hal ini masih tidak memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan melalui Peraturan Menteri Kesehatan republik Indonesia No.907/MENKES/ SK/VII/2002 standar bakteri coli  yang ditetapkan harus = 0  indeks JPT/100ml.
7.	Karena penyisihan Total coliform oleh kedua saringan keramik ini tidak 100% maka dalam penerapannya di rumah tangga harus melalui proses desinfeksi dahulu sebelum di minum.
8.	Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan mencari harga K atau flowability dengan persamaan yang dibuat Dies (2003), didapat hasil sebagai berikut :
	Kisaran harga K untuk saringan keramik dari tanah liat merah berbentuk lilin berkisar antara 0,96 x 10-4 – 2,28 x 10-4 cm/detik.
	Kisaran harga K untuk saringan keramik dari tanah liat merah berbentuk tabung berkisar antara 1,30 x 10-4 – 2,28 x 10-4  cm/detik




1.	Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna dan bersifat aplikatif maka diperlukan penelitian lebih lanjut, terutama dalam perbandingan campuran bahan pembuat saringan keramik (Grog, serbuk gergaji, pasir, dan lain sebagainya) untuk mendapatkan hasil kualitas dan kuantitas air hasil filtrasi yang lebih baik lagi.
2.	Diperlukan penelitian jangka panjang terhadap saringan keramik ini, terutama terhadap kualitas air filtrasinya
3.	Perlu penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi debit filtrasi terutama tekanan air, luas permukaan saringan keramik, dan porositas saringan keramik.
4.	Karena penyisihan Total coliform oleh saringan keramik tidak 100% maka perlu dikaji alternatif desinfeksi yang cocok diterapkan dengan saringan keramik.
5.	Perlu penelitian lebih lanjut terutama penggunaan bahan baku seperti karbon aktif dan zeolite dalam pembuatan saringan keramik dan dampaknya terhadap kualitas air filtrasi.
6.	Karena hasil filtrasi dari saringan keramik ini tidak 100% menyisihkan bakteri maka diperlukan proses desinfeksi sebelum air filtrasi ini dapat langsung diminum. 
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